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adit adalah jasa profesi yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik dan dilaksanakan oleh seorang
cauditord/ang sifatnya sebagai jasa pelayanan. Seorang auditor dituntut untuk memiliki profesionalisme
apg finggi dalam mengaudit suatu perusahaan. Apabila seorang auditor tidak memiliki
Zprafesionalisme yang tinggi maka akan terjadi berbagai kecurangan seperti yang terjadi pada kasus
gEgon § Amerika yang menyebabkan runtuhnya big firm akuntan dunia. Maka dari itu seorang auditor
charus mgemiliki integritas, independen, dan bebas dari semua kepentingan menegakkan kebenaran,
ﬁkemam@uan teknis dan profesionalisme yang harus selalu dijaga dengan menempatkan aspek moralitas
=ditempgt yang tertinggi. Profesionalisme menurut Hall (1968) dalam Fahria (2012) dijabarkan menjadi
g’)’lima demensi, yaitu (1) komunitas afiliasi (community affiliation) (2) kebutuhan otonomi (autonomy
gdemané (3) keyakinan terhadap peraturan sendiri (self regulation) (4) dedikasi terhadap profesi
g(dedicé_ion) (5) kewajiban sosial (sosial obligation).
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§Kata Kg'nci : Komitmen Profesi, Pengalaman, dan Profesionalisme Auditor
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ABSTRACT

uep uexwn)

udit is a professional services perfomed by Public Accounting Firms and perfomed by an auditor that
@are as:gervices. An auditor is required to have a high level of professionalism in auditing a company. If
3an autgor does not have a high level of professionalism there will be a variety of fraud as happened in
%he caé of Enron in the US which led to collapse of the big accounting firm’s. Therefore an auditor
amust f@ve integrity, independent, and free of all interest of establishing the truth, technical capability
zand fdibfessionalism that must be maintained by putting in place the highest moral aspects.
§Profe§onalism according to Hall (1968) in Fahriah (2012) translated into five dimensions, which are
3(1) community affiliation (2) autonomy deman) (3) self regulation (4) dedication (5) sosial obligation.

Q.
Kengds: Profession Commitment, Experience, and The Professionalism of Auditors
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PENDAHULUAN

_seorang-auditor yang sifatnya sebagai jasa pelayanan. Kantor Akuntan Publik dapat menerbitkan
—herbagal laporan audit, sesuai dengan keadaan. Dalam melakukan audit atas laporan keuangan, auditor
~tidak d3pat memberikan jaminan mutlak bagi klien atau pemakai laporan keuangan lainnya, bahwa
mlaporarpkeuangan auditan adalah akurat. Auditor tidak dapat memberikan jaminan mutlak karena ia
@tidak Gapat memeriksa semua transaksi yang terjadi telah dicatat, diringkas, digolongkan dan
%dl&omrglasnkan secara semestinya kedalam laporan keuangan. Profesionalisme juga menjadi syarat
%utama Bagi seseorang yang ingin menjadi seorang auditor. Sebab dengan profesionalisme yang tinggi
gke?ebasan auditor akan semakin terjamin.
» o 71\Iamun tidak semua auditor memiliki profesionalisme yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan
ge%dl mya kasus Enron di Amerika yang menyababkan runtuh nya big firm akuntan dunia arthur
%ar@resgﬂ yang mana telah melakukan mark up keuangan.
> é aProfesi akuntan harus memiliki integritas, independen dan bebas dari semua kepentingan di
g’lug kegentingan menegakkan kebenaran, kemampuan teknis dan profesionalisme harus selalu dijaga
gdeggarunenempatkan aspek moralitas di tempat yang tertinggi. Akuntan bukan hanya sekedar ahli
cte®pi @rus dapat melaksanakan pekerjaan profesinya dengan hati-hati atau due professional care dan
Ejse“%lu Aenjunjung tinggi kode etik profesi yang ada.
= 3 SKomitmen sendiri didefinisikan oleh Suharyanto dan Tata Iryanto (1996;235) sebagai
>‘prjarfian untuk melaksanakan sesuatu”. Meskipun terdapat kata “perjanjian”, komitmen cenderung
~mé&mpumyai makna bahwa melakukan perjanjian dengan diri sendiri. Jika seseorang telah membuat
o . . . . .

Zkeputusan yang disertai dengan komitmen, maka tentunya ia akan berupaya dan berjuang untuk
:menjal i keputusan itu dengan sebaik-baiknya, dengan bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab.
marenatu jika seseorang individu dalam organisasi sudah tidak memiliki komitmen, maka keadaan
ersebuiadalah sebuah kerugian bagi organisasi bersangkutan.

SPengalaman juga menjadi faktor yang mempengaruhi profesionalisme auditor. Keahlian dan
r)penget@uan audit sebagai dasar untuk membuat pertimbangan profesionalnya,yang dapat bertambah
odari peggalaman-pengalaman dalam melaksanakan seorang auditor. Pengalaman memberikan dampak
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cpada setiap pengambilan keputusan dalam pelaksanaan audit, sehingga dalam penilaian bahan bukti
akan dfgfasarkan pada pertimbangan yang matang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama
Smasa kerja yang dimiliki auditor maka auditor akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.
§ Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman tentang dimensi
sprofesionalisme yang merupakan formulasi dari profesionalisme yang dimiliki oleh auditor pada KAP,
®serta @wgtuk memperoleh bukti empiris tentang adanya perbedaan tingkat profesionalisme auditor pada
§KAP a dilihat dari perbedaan komitmen profesi dan pengalamannya.

?udit adalah jasa profesi yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik dan dilaksanakan oleh
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TELAAH PUSTAKA
Profesgpnalisme Auditor

@»Profesionalisme menurut Hall (1968) dalam Fahria (2012) dijabarkan menjadi lima dimensi,
yaitu i komunitas afiliasi (community affiliation) (2) kebutuhan autonomi (autonomy demand) (3)
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keyakiffan terhadap peraturan sendiri (self regulation) (4) dedikasi terhadap profesi (dedication) (5)
kewajiban social (sosial obligation).

?.J_ima dimensi profesionalisme di atas dipakai oleh Kalbers dan Forgaty (1995) untuk
meng@ur tingkat profesionalisme internal auditor dan akan dipakai juga dalam penelitian ini untuk
menggur tingkat profesionalisme auditor pada KAP big four di Jakarta untuk membuktikan teori
profewnallsme oleh Hall.

uepi Imy exn



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

Komitmen Profesi
Dalam suatu organisasi profesi setiap anggota dituntut untuk memiliki komitmen profesi.

Harsanti(2001) menyatakan bahwa komitmen dapat dijadikan landasan daya saing karena organisasi
_atau perdsahaan dengan kayawan yang memiliki komitmen tinggi, akan mendapatkan keunggulan-
geungﬁlan yang tidak dimiliki organisasi lain.
= omitmen Profesi adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan
goleh individu tersebut. Sementara, menurut Aranya dan Ferris, (1984) Komitmen profesi adalah suatu
LC>keperc%aan dan kemauan usaha yang sungguh-sungguh serta memelihara keanggotaan terhadap
pgan-gujuan dan nilai-nilai dari profesi.
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ZMenurut Ranupandojo (1984), mengemukakan pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama
u &au masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas — tugas suatu pekerjaan
elah melaksana-kan dengan baik.

ADalam SA 210 (SPAP, 2011), Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formalnya,

diperluas melalui pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik audit. Oleh karena itu
gal@gnan sangat penting bagi auditor untuk dapat mengasah dan memperluas kemampuannya di
ng@udit untuk menghasilkan suatu audit yang berkualitas.
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is Penelitian

SBerdasarkan teori diatas maka hipotesis di dalam penelitian ini adalah
Terdapat pengaruh antara komitmen profesi terhadap profesionalisme auditor
Terdapat pengaruh antara pengalaman terhadap profesionalisme auditor
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METODE PENELITIAN

Q

Jueduaw eduey jul siny eAIeY Yninjas,
6

byek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada
SKantor@Akuntan Publik (KAP) big four di Jakarta yaitu Pricewaterhouse Coopers (PWC), Deloitte,
sErnst &Young, dan KPMG.
o
SVariabel Penelitian
3 Dalam penelitian ini, yang merupakan variabel dependen adalah “Profesionalisme Auditor”.
ZProfesi®nalisme menurut Hall (1968) dalam Fahria (2012) dijabarkan menjadi lima dimensi, yaitu (1)
%komu&as afiliasi (community affiliation) (2) kebutuhan autonomi (autonomy demand) (3) keyakinan
gerha peraturan sendiri (self regulation) (4) dedikasi terhadap profesi (dedication) (5) kewajiban
Ssocialdosial obligation).
¢ @Variabel independen dalam penelitian ini adalah Komitmen Profesi dan Pengalaman Auditor

Spada I@ntor Akuntan Publik.
@ =
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Teknggengumpulan Data
@y Data dalam penelitian ini menggunakan data primer.Data primer merupakan data yang didapat
dari séhber pertama. Peneliti akan memberikan kuisioner kepada auditor yang bekerja di KAP big four
di Jakagta yaitu Pricewaterhouse Coopers (PWC), Deloitte, Ernst & Young, dan KPMG.

='Penyusunan kuesioner dilakukan dengan media Google Drive dan disebarkan dengan
mengirsmkan e-mail kepada auditor dan akan disebarkan kepada rekan sesama auditor yang bekerja di
KAP i@asing-masing.
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Teknik Pengambilan Sampel
Sampel dari penelitian yang dilakukan penulis adalah para akuntan publik yang memiliki
jabata@artner, Manager, Senior Auditor, dan Junior Auditor pada Kantor Akuntan Publik big four
aitu ewaterhouse Coopers (PWC), Deloitte, Ernst & Young, dan KPMG. Penulis menggunakan
anetodegrandom sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang
~sama kgpada semua anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
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Teknil@'AnaIisis Data

T ifl'eknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1.5Anafisis Deskriptif
é—}*\naﬁsis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan deskripsi mengenai
avariagbel-variabel yang ada dalam penelitian.Analisis statistic deskriptif dilihat dari jumlah, sampel,
glilauxminimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. (Ghozali, 2011)
2.2Uji Rualitas data

Sa. Ujt validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
- diatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengunkapkan sesuatu yang akan diukur
3 olgh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011).

%.U§ Reliabilitas
“Uji wliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.
Sigatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
kahsisten atau stabil dari waktu ke waktu, yang berarti bila pertanyaan ini diajukan kembali akan
digeroleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.
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. Uji Asumsi Klasik
a. U;_’ Multikolinieritas
Uk multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regesi ditemukan adanya korelasi
arﬁ\ar variabel bebas (independen).Model regesi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
artara variabel independen.
~
b.U;’g:-NormaIitas
Ug\normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model regresi variabel independen dan
vagiabel dependen keduanya mempunyai distribusi normal atau mendekati normal.Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji statistic One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Suatu residu dikatakan berdistribusi secara normal jika memiliki tingkat signifikansi di atas
dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi normal jika memiliki tingkat signifikansi di
%ah 0,05 (Ghozali, 2011).Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinieritas dapat dilihat dari
i tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi dianggap bebas dari
gltikolinieritas jika variabel independen penelitian memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF
0.
C. g Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi
K&tidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari
residual satu pengamatan ke pemgatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
beda disebut heteroskedastisitas (Ghozali 2011). Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas
raenggunakan uji statistik Glejser. Jika variabel independen memiliki nilai signifikan kurang dari
5 maka ada indikasi terjadinya heteroskedastisitas, dan jika variabel independen memiliki nilai
nifikan lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya
ol
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eroskedastisitas (Ghozali, 2011).
ipotesis
Pe@maan regresi berganda dirumuskan :
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PA =0 +BIHRJ + B2PGL + ¢

Keterangan:
@A : Profesionalisme Auditor
: Konstanta Regresi
ap1,p2 : Koefisien Regresi
~HRJ : Variabel Komitmen Profesi
SPGL : Variabel Pengalaman
Yg : Error

-Dalan uji hipotesis dapat dilakukan melalui :
. Keefisien Determinasi Majemuk (R?)
Kuefisien Determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
vana3| variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R2 yang
kedil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dépenden amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
mgmberikan hampir semua
UHF
Ul F digunakan untuk melihat apakah semua variabel independen akan mempunyai pengaruh
segara bersama-sama terhadap variabel dependen untuk digunakan dalam model penelitian.
(1¥Ho: p1=p2 =0
SArtinya, variabel komitmen profesi dan pengalaman tidak memiliki pengaruh secara bersama-
Zsama terhadap profesionalisme auditor.
(2§Ha: BlL#P2 #0
E‘;Artinya variabel komitmen profesi dan pengalaman memiliki pengaruh secara bersama-sama
erhadap profesionalisme auditor.
C. Uﬂ-t
U;t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen
segara individual dalam menerangkan variabel dependen.Dalam melakukan analisis regresi
seferhana dilakukan pengujian hipotesis terhadap variabel independen.
A@pun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
(1; Variabel Komitmen Profesi
o ® Hoi:P1=0,artinya bahwa variabel komitmen profesi tidak memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap profesionalisme auditor
e Haz1: B> 0, artinya bahwa variabel komitmen profesi memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap profesionalisme auditor
(5' Variabel Pengalaman

6uepun—6uepur&6unpu!]!o exdin
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Q. Ho2 : B2 = 0, artinya bahwa variabel pengalaman auditor auditor tidak memiliki pengaruh
5 signifikan positif terhadap kualitas audit
E_ e Ha2: B2> 0, artinya bahwa variabel pengalaman auditor memiliki pengaruh signifikan
o positif terhadap kualitas audit
al
=,
7 HASIL DAN PEMBAHASAN
Q.
Uji V%ditas

ESeIuruh butir pernyataan dalam kuesioner ini valid karena memiliki tingkat Sig < 0=0.05

=h
Uji R&Rabilitas

Seluruh butir pernyataan dalam kuesioner ini reliable karena mempunyai nilai cronbach’s
alphafiebih besar dari 0.60. Hal ini menunjukan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan akan
mampeesmemperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan ini diajukan kembali akan
diperadgh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelum nya.

5
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Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.18 menunjukan hasil uji koefisien determinasi (R?) dengan nilai adjusted R? sebesar
0.452./Hal ini menandakan bahwa variabel komitmen profesi dan pengalaman hanya bisa menjelaskan

_45.2% variabel profesionalisme auditor. Sedangkan sisanya 54.8% dijelaskan oleh variabel-variabel
dain di Buar model penelitian ini.
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abeg'-;pengalaman tidak memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap profesionalisme auditor.

KESIMPULAN DAN SARAN
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% “; Hasil pengujian memperlihatkan tingkat signifikansi sebesar0.000<o=0.05. Maka tolak Ho,
23 2y bgr rti seluruh variabel independen, yaitu komitmen profesi dan pengalaman secara bersama-
> I ‘Ssama bﬁpengaruh secara signifikan terhadap profesionalisme auditor.

=355 @

oo QURt R

= § CTabel 4.19 menunjukan bahwa tingkat sig = 0.000. Dengan demikian Ho1 ditolak, Artinya
2 = oV ab& komitmen profesi memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap profesionalisme auditor.
c 3 oHasil anaI|5|s ini menunjukan bahwa tingkat sig = 0.335. dengan demikian H, tidak ditolak, Artinya
o

c

Q

c

3

Q

(2]

o

Q
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=Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Tegbukti bahwa variabel komitmen profesi berpengaruh positif terhadap profesionalisme auditor
padh Kantor Akuntan Publik. Komitmen profesional adalah tingkat loyalitas individu pada
prafesinya seperti yang dipersepsikan oleh individu tersebut (Larkin,1990). Profesionalisme
meadi tuntutan bagi auditor dalam rangka menciptakan pelayanan jasa audit bagi klien atau
magyarakat. Para auditor diharapkan selalu meningkatkan kemampuan profesionalnya dalam
hadapi persaingan global, dengan ada nya perbadaan tingkat komitmen sehingga
meRgakibatkan perbedaan tingkat profesionalisme pada auditor.
Vagiabel pengalaman terbukti tidak berpengaruh positif terhadap profesionalisme auditor pada
Kaptor Akuntan Publik. Ini mengindikasikan bahwa lewat pengalamannya, auditor dapat
memambah pengetahuan tentang bisnis dan industri klien sehingga auditor akan mampu mendeteksi
salah saji dan mempunyai pertimbangan yang matang dalam menilai bahan bukti yang diberikan
oleh klien tetapi tidak mempengaruhi tingkat profesionalismenya.
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan, yaitu :
DEflalam penelitian ini, responden yang menjadi obyek penelitian hanyalah auditor yang berasal
ddfi KAP big four. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya juga menyertakan
&ior yang berasal dari KAP non-big four sebagai obyek penelitian, agar penelitian lebih luas dan
terlihat perbedaan kualitas audit dari dua kelompok KAP yang berbeda.
oritas responden dalam penelitian ini adalah auditor dengan jabatan sebagai Junior Auditor
yqgo berusia <26 tahun, hal ini mengindikasikan bahwa masa kerja responden tersebut masih
ddldm jangka pendek dan belum memiliki pengalaman yang luas, maka belum dapat mewakili
jaWaban kuesioner secara keseluruhan. Maka disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
m@hentukan karakteristik responden dengan jabatan minimal senior auditor agar diperoleh jawaban
yaRg lebih mewakili kuesioner terkait unsur supervisi; perencanaan dan pelaksanaan audit.
3. Uniuk penelitian selanjutnya, sebaiknya lebih mengembangkan dimensi-dimensi di dalam variable
kamgitmen profesi dan pengalaman. Peneliti selanjutnya dapat mencari jurnal referensi dengan topic
pa agar lingkup pertanyaan di dalam kuesioner semakin luas.
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TABEL

Tabel 3.1

Hubungan Variabel Profesionalisme Auditor

. A
Prof%ionalisme

Dimensi

Pernyataan

o
g Afiliasi Hubungan yang dibangun melalui | a. Saya berlangganan dan membaca
3 T 3 ikatan profesi sebagai suatu acuan, berbagai jurnal atau majalah yang
Jd L = yang di dalamnya terdapat organisasi berkaitan dengan profesi saya
92 formal dan kolega- kolega informal sebagai auditor pada KAP
97 = sebagai sumber ide utama pekerjaan. | b. Saya sering  menghadiri  dan
%— = A Sehingga terbangun kesadaran profesi berpartisipasi dalam setiap
Q. =] 5 melalui ikatan profesi tersebut pertemuan Yyang diadakan oleh
3 S @ Akuntan Publik (IAl)
o Q. = c. Saya sering meminta dan mengajak
y S o saling bertukar ide dan pengalaman
= § @ dengan auditor dari KAP lain
dq < é d. Saya yakin masih sangat dibutuhkan
1S5 2 lebih banyak lagi auditor KAP untuk
E 53 3 mendukung profesi akuntan publik/
4e 3 auditor
-
13
5f Otondni Pandangan bahwa dibutuhkan suatu | a. Saya ingin diberi kesempatan
3 o kemandirian dalam  melaksanakan membuat Kkeputusan mengenai apa
3 ? tugas profesional. Kemandirian yang yang saya audit
@ = dimaksud disini adalah pengambilan | b. Menurut saya keputusan auditor yang
g § keputusan sendiri tanpa ada tekanan berpengalaman tidak perlu dinilai
o 5 dan pihak lain (pemerintah, klien dan oleh supervisornya
3 %’ pihak yang bukan anggota profesi). | c. Pernyataan bahwa setiap keputusan
Q ~ Akan sulit mewujudkan kemandirian yang diambil oleh auditor KAP
g dalam pelaksanakan tugas Kketika dalam pekerjaannya selalu dicek
3 berada dalam tekanan dan pihak luar ulang oleh supervisornya, membuat
E — atau pengawasan secara ketat. Dalam seorang auditor merasa gampang
3 a situasi khusus dibutuhkan kebebasan mengambil keputusan
g = untuk melakukan yang terbaik menurut | d. Menurut saya hanya sedikit otonomi
= E karyawansebagai wujud kemandirian. dalam melakukan pekerjaan sebagai
a -~ Profesional cenderung mengendalikan auditor KAP
e @ kerja dan pengetahuan teoritis mereka
g g agar terhindar adanya intervensi dan
* @ luar
Keyagginan Keyakinan bahwa yang benar-benar | a. Tidak ada hukuman yang pasti bagi
Terh88ap memahami sebuah profesi adalah seorang  auditor KAP  yang
Peraﬂan Sendiri | anggota profesi itu sendiri, bukan melanggar standart profesinya
orang di luar profesi tersebut. | b. Saat ini Standard Professional
Keyakinan ini didasarkan pada asumsi Akuntan  Publik  (SPAP) tidak
bahwa sebuah profesi dilandasi oleh diterapkan secara memadai pada
pengetahuan dan kompetensi semua KAP di Indonesia
profesional masing-masing c. Organisasi profesi akuntan publik

(1Al) seharusnya mempunyai
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kekuatan untuk mengembangkan dan
menerapkan standart perilaku bagi
anggotanya

Dalam profesi ini tidak memiliki cara
untuk menilai kemampuan dan hasil
kerja auditornya

(e}
Dedikgsi
TerhagapProfesi

Direalisasikan  pada  kesungguhan
dalam menggunakan pengetahuan dan
keahlian  yang  dimiliki  secara
profesional. Sikap dedikasi merupakan
sikap kerja yang penuh totalitas dengan
komitmen pribadi yang kuat, keteguhan
dalam melaksanakan tugas
profesionalnya meskipun imbalan atau
kompensasi ektrinsik berkurang. Sikap
dedikasi lebih mengutamakan aspek
kepuasan rohani dibanding kepuasan
atau imbalan materiil

Saya memilih profesi sebagai auditor
KAP karena menyukai pekerjaan
pada profesi ini

Ada dorongan untuk melihat akuntan
publik  yang idealis  dengan
pekerjaannya

Saya puas melihat hasil kerja dan
pengabdian yang dilakukan oleh
rekan sesama auditor KAP

Saya akan tetap berkarier sebagai
auditor KAP meskipun gaji saya
dikurangi

waglban Sosial
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pandangan bahwa sebuah profesi
memiliki peran penting dan bermanfaat
bagi masyarakat dan profesional.
Profesi yang paling sukses akan meraih
status yang tinggi, prestise, dan
imbalan yang layak bagi para
anggotanya. Hal tersebut bisa dianggap
sebagai pengakuan terhadap layanan
yang mereka berikan bagi masyarakat.
Seorang professional memiliki
tanggung jawab terhadap lingkungan
sosialnya, sehingga harus bekerja
berdasarkan komitmen professional

Profesi akuntan publik sangat
penting bagi kesejahteraan
masyarakat

Pentingnya jasa akuntan publik
kadang-kadang  karena  adanya
tekanan

Lemahnya sikap profesionalisme
atau kurangnya indepedensi akuntan
publik akan merugikan masyarakat
Hanya sedikit orang yang mengakui
betapa pentingnya jasa akuntan
publik

e
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Sumber : Penelitian Susanni 2012

Tabel 4.18

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R Square Adjusted R Square

0.463

0.452

Sumber : Data primer yang diolah (Lampiran 5k)
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